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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) manakah yang mempunyai prestasi belajar
matematika dari aspek pengetahuan (PBMAP) dan prestasi belajar matematika dari aspek
keterampilan (PBMAK) lebih baik, siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dengan Guided Note Taking (Jigsaw-GNT) atau model pembelajaran langsung, (2) manakah yang
mempunyai PBMAP dan PBMAK lebih baik, siswa dengan kecerdasan logis matematis (KLM)
tinggi, sedang, atau rendah, (3) pada masing-masing kategori KLM, model pembelajaran manakah
yang memberikan PBMAP dan PBMAK lebih baik, (4) pada masing-masing model pembelajaran,
kategori KLM manakah yang mempunyai PBMAP dan PBMAK lebih baik. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental semu. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA semester
genap SMA Negeri 5 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi dan metode tes. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes KLM, tes PBMAP, dan
tes PBMAK. Teknik analisis data yang digunakan adalah MANOVA dua jalan dengan sel tak sama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat perbedaan PBMAP dan PBMAK yang
signifikan antara siswa yang dikenai model pembelajaran Jigsaw-GNT dan model pembelajaran
langsung, (2) tidak terdapat perbedaan PBMAP dan PBMAK yang signifikan antara siswa dengan
KLM tinggi, sedang, dan rendah, (3) pada masing-masing kategori KLM, tidak terdapat perbedaan
PBMAP dan PBMAK yang signifikan antara siswa yang dikenai model pembelajaran Jigsaw-GNT
dan model pembelajaran langsung, (4) pada masing-masing model pembelajaran, tidak terdapat
perbedaan PBMAP dan PBMAK yang signifikan antara siswa dengan KLM tinggi, sedang, dan
rendah.

Kata Kunci : aspek pengetahuan, aspek keterampilan, Guided Note Taking, Jigsaw, kecerdasan logis
matematis, prestasi belajar matematika.
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PENDAHULUAN pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu,

Pendidikan merupakan salah satu
aspek kehidupan yang sangat penting
untuk pembangunan peradaban suatu
bangsa, karena dengan pendidikan dapat
dihasilkan sumber daya manusia yang
dibutuhkan dalam pembangunan
peradaban tersebut. Kualitas pendidikan
dapat dilihat dari proses dan hasil

perbaikan  pendidikan  harus  selalu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan suatu bangsa.

Dalam Permendikbud Rl Nomor
24 Tahun 2016, tujuan kurikulum
mencakup empat kompetensi, yaitu (1)
kompetensi sikap spiritual, (2) kompetensi
sikap sosial, (3) kompetensi pengetahuan,

Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) Solusi |636



ISSN 2614-0357

dan (4) kompetensi  keterampilan.
Kompetensi sikap spiritual dan sikap
sosial dapat dicapai melalui pembelajaran
tidak langsung, vyaitu keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi
siswa. Sementara itu, kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan
dirumuskan sesuai dengan mata pelajaran
masing-masing [1]. Berdasarkan hal
tersebut, prestasi belajar siswa pada suatu
mata pelajaran dapat dilihat dari aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan pada
masing-masing mata pelajaran.

Matematika merupakan bagian
dari pendidikan. Pada setiap jenjang
pendidikan selalu dijumpai mata pelajaran
matematika. Selain itu, mata pelajaran
matematika juga merupakan salah satu
mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian
Nasional. Hal tersebut dikarenakan
matematika mempunyai peranan penting
dalam segala aspek kehidupan, termasuk
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Secara umum prestasi belajar
matematika siswa dapat dilihat dari hasil
Ujian Nasional tahun 2018, di mana nilai
rata-rata mata pelajaran matematika pada
Ujian Nasional jenjang Sekolah Menengah
Atas (SMA) khususnya program IPA di
SMA Negeri 5 Surakarta adalah 68,87 dari
rentang nilai  0-100. Nilai tersebut
termasuk dalam kategori C. Ada sebanyak
51,57% siswa yang nilainya kurang dari
atau sama dengan 70,0. Salah satu pokok
materi mata pelajaran matematika di SMA
Negeri 5 Surakarta pada siswa program
IPA yang hasilnya masih rendah adalah
materi trigonometri. Hal tersebut dapat
dilihat dari persentase daya serap Ujian
Nasional tahun 2018. Pada cakupan materi
geometri dan trigonometri persentase daya
serapnya sebesar 68,76% dan dari empat
cakupan materi yang diujikan (aljabar,
geometri dan trigonometri, kalkulus, dan
statistika) termasuk daya serap terendah
urutan kedua setelah aljabar [2].

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap beberapa guru
matematika di SMA Negeri 5 Surakarta,
yaitu Darmanto, S.Pd., Susilo Satanti,
S.Pd., dan Dwi Yuni Pramugarini, M.Pd.
pada tanggal 28 Januari 2019, 4 Februari
2019, dan 15 Februari 2019, diperoleh
hasil bahwa trigonometri  termasuk
cakupan materi mata pelajaran matematika
yang cukup sulit karena trigonometri
merupakan materi yang baru bagi siswa
SMA dan merupakan materi yang rumit.

Model pembelajaran diduga
menjadi salah satu hal berpengaruh dalam
menentukan keberhasilan suatu
pembelajaran. Model pembelajaran yang
digunakan oleh setiap guru pada
pembelajaran matematika di SMA Negeri
5 Surakarta berbeda-beda. Ada guru yang
selalu menggunakan model pembelajaran
langsung. Ada juga guru yang
menggunakan model pembelajaran
langsung dan terkadang menggunakan
model pembelajaran inovatif. Namun,
secara keseluruhan model pembelajaran
yang sering digunakan oleh guru adalah
model pembelajaran langsung. Pernyataan
tersebut juga diperkuat dari hasil
wawancara peneliti terhadap siswa kelas
X1 MIPA SMA Negeri 5 Surakarta, yaitu
Anita Dwi dan Arina Nurul pada tanggal 8
Februari 2019, berdasarkan pengalaman
siswa  tersebut  dalam mengikuti
pembelajaran matematika di SMA Negeri
5 Surakarta model pembelajaran yang
sering digunakan oleh guru adalah model
pembelajaran langsung.

Pada model pembelajaran
langsung guru merupakan subjek utama
dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran lebih terpusat pada guru.
Guru mentransfer pengetahuan yang
dimilikinya kepada siswa disertai dengan
macam-macam  penggunaan  metode
pembelajaran seperti ceramah, tanya
jawab, pemberian tugas, dan sebagainya.
Selama kegiatan pembelajaran siswa
menerima materi yang sudah jadi tanpa
ikut berpikir dan menggunakan
pengalaman belajarnya. Oleh karena itu,
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siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran. Akibatnya, diakhir
pembelajaran hasil kerja siswa sebatas
mengenal rumus dalam bentuk yang sudah
jadi. Siswa hanya dituntut untuk belajar
hafalan sehingga ilmu yang sampai ke
memori siswa tidak mampu bertahan lama
atau mudah terlupakan. Ini akan
menumbuhkan dampak buruk pada siswa,
mereka tidak bisa atau sulit menerapkan
beberapa konsep dan rumus untuk
menyelesaikan berbagai persoalan.
Dengan demikian, tidak mengherankan
matematika dianggap sebagai pelajaran
yang sulit.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, salah satu alternatif
penyelesaiannya adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang
sesuai dengan Kkarakteristik materi dan
siswa, yaitu seperti model pembelajaran
kooperatif. Alabekee, Amaele, dan Osaat
menyatakan bahwa “Cooperative learning
is the instructional use of small groups in
such a way that student’s work together to
achieve shared goals” [3]. Pembelajaran
kooperatif  merupakan suatu  model
pembelajaran di mana setiap siswa dibagi
dalam kelompok-kelompok kecil yang
menghendaki kerja sama antar anggota
kelompok untuk  mencapai  tujuan
bersama. Menurut Alabekee, et al,
“Cooperative learning enabled learners to
receive positive feedback from the process
of thinking, enhances students’ academic
achievement better than the traditional
instruction...” [3]. Pembelajaran
kooperatif memungkinkan siswa untuk
menerima umpan balik positif dari proses
berpikir, meningkatkan prestasi akademik
siswa yang lebih baik daripada
pembelajaran tradisional. Tran dalam
penelitiannya menyimpulkan, “The results
showed that after approximately 8 weeks
students who were instructed using
cooperative learning achieved
significantly  higher scores on the
achievement and knowledge retention
postteststhan did students who were
instructed using lecture-based teaching”
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[4]. Siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif memiliki prestasi belajar lebih
baik daripada siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran berbasis
ceramah (pembelajaran langsung). Salah
satu  contoh  model pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw.

Dalam  pembelajaran  dengan
model pembelajaran  kooperatif tipe
Jigsaw ini, siswa belajar dalam dua
kelompok yang berbeda, yaitu kelompok
asal dan kelompok ahli. Pembelajaran
tersebut diawali dengan pembentukan
kelompok asal. Dalam kelompok asal,
masing-masing anggota diberi tanggung
jawab untuk mempelajari satu topik ahli
yang berbeda. Kemudian anggota yang
mempelajari topik ahli yang sama dari
masing-masing kelompok asal berkumpul
dalam tim ahli yang disebut dengan
kelompok ahli. Di kelompok ahli tersebut
mereka mendiskusikan satu topik ahli
yang harus dipelajari. Setelah itu, masing-
masing anggota kelompok ahli kembali ke
kelompok asal untuk menyampaikan topik
ahli yang telah dipelajari kepada anggota
kelompok asalnya. Pada tahap terakhir
diberikan kuis untuk  masing-masing
individu yang mencakup semua materi
yang telah dipelajari.

Naomi  dan  Githui  dalam
penelitiannya  menyimpulkan  bahwa
“Student who are taught mathematics
using Jigsaw learning strategy perform
better than those taught with conventional
teaching methods” [5]. Siswa yang diajar
matematika menggunakan strategi
pembelajaran Jigsaw tampil lebih baik
daripada yang diajarkan dengan metode
pengajaran konvensional. Senada dengan
Naomi, et al., lweka dan Fidelis dalam
penelitiannya juga menyimpulkan bahwa
“After the analyses of data, it was found
that Jigsaw Il  techniqgue was more
effective than instructional teacher
centered- teaching in the learning of
mathematics” [6]. Model pembelajaran
Jigsaw lebih efektif daripada
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pembelajaran yang berpusat pada guru
(model pembelajaran langsung) dalam
pembelajaran matematika.

Model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw ini  juga mempunyai
kelemahan, diantaranya penugasan
anggota kelompok asal untuk mempelajari
suatu topik ahli bisa jadi tidak sesuai
antara kemampuan dan kompetensi yang
harus  dipelajari, siswa  kesulitan
mempelajari dan menjelaskan topik ahli,
sehingga dimungkinkan terjadinya
kesalahan. Untuk menutupi kelemahan
model pembelajaran  kooperatif tipe
Jigsaw tersebut peneliti memodifikasi
dengan Guided Note Taking (GNT). GNT
merupakan catatan terbimbing yang
diberikan oleh guru untuk membantu
siswa dalam proses pembelajaran. GNT
diberikan guru pada fase laporan tim,
yaitu fase di mana para tim ahli
menjelaskan topik ahli kepada masing-
masing  anggota  timnya.  Catatan
terbimbing ini berisi mengenai ringkasan
materi yang di dalamnya masih belum
sempurna (terdapat bagian-bagian yang
kosong berupa sebagian poin-poin yang
penting) dan siswa diminta untuk
menyempurnakan ringkasan materi
tersebut sehingga siswa akan lebih mudah
dalam memahami suatu materi yang
dipelajari.

Pencapaian belajar matematika
siswa mungkin juga dapat dipengaruhi
oleh kecerdasan logis matematis siswa.
Hal ini didukung dengan adanya
penemuan yang menyimpulkan bahwa
kecerdasan logis matematis berkontribusi
positif  terhadap prestasi belajar
matematika [7][8][9]. Kecerdasan logis
matematis merupakan salah satu dari
macam-macam  multiple intelligences
(kecerdasan jamak). Kecerdasan ini dapat
dikatakan terlibat cukup penting dalam
proses pembelajaran matematika karena
merupakan kemampuan dasar untuk
memecahkan suatu permasalahan dengan
cara berpikir kritis dan logis. Kecerdasan
logis matematis merupakan karakteristik
yang melekat dapat setiap siswa. Adanya

perbedaan tingkat kecerdasan logis
matematis pada siswa maka prestasi
belajar matematika siswa dimungkinkan
akan memperoleh hasil yang berbeda.
Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui (1a) manakah yang
mempunyai prestasi belajar matematika
dari aspek pengetahuan pada materi grafik
fungsi trigonometri lebih baik, siswa yang
dikenai model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw dengan GNT (Jigsaw-GNT)
atau model pembelajaran langsung, (1b)
manakah yang mempunyai prestasi belajar
matematika dari aspek keterampilan pada
materi grafik fungsi trigonometri lebih
baik, siswa yang dikenai  model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
atau model pembelajaran langsung, (2a)
manakah yang mempunyai prestasi belajar
matematika dari aspek pengetahuan pada
materi grafik fungsi trigonometri lebih
baik, siswa dengan kecerdasan logis
matematis tinggi, siswa dengan kecerdasan
logis matematis sedang, atau siswa dengan
kecerdasan logis matematis rendah, (2b)
manakah yang mempunyai prestasi belajar
matematika dari aspek keterampilan pada
materi grafik fungsi trigonometri lebih
baik, siswa dengan kecerdasan logis
matematis tinggi, siswa dengan kecerdasan
logis matematis sedang, atau siswa dengan
kecerdasan logis matematis rendah, (3a)
pada masing-masing kategori kecerdasan
logis matematis, model pembelajaran
manakah yang memberikan prestasi belajar
matematika dari aspek pengetahuan pada
materi grafik fungsi trigonometri lebih
baik, (3b) pada masing-masing kategori
kecerdasan logis matematis, model
pembelajaran manakah yang memberikan
prestasi belajar matematika dari aspek
keterampilan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang lebih baik, (4a) pada
masing-masing  model  pembelajaran,
kategori  kecerdasan logis matematis
manakah yang mempunyai prestasi belajar
matematika dari aspek pengetahuan pada
materi grafik fungsi trigonometri lebih
baik, (4b) pada masing-masing model
pembelajaran, kategori kecerdasan logis
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matematis manakah yang mempunyai
prestasi belajar matematika dari aspek
keterampilan pada materi grafik fungsi
trigonometri lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental semu. Variabel
bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran dan  kecerdasan logis
matematis, sedangkan variabel terikatnya
adalah prestasi belajar matematika dari
aspek pengetahuan dan prestasi belajar
matematika dari aspek keterampilan.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Surakarta. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
MIPA semester genap SMA Negeri 5
Surakarta tahun ajaran 2018/2019 yang
terdiri dari 158 siswa dan terbagi menjadi
5 kelas, yaitu X MIPA 1, X MIPA 2, X
MIPA 3, X MIPA 4, dan X MIPA 5.
Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan cara cluster random sampling.
Sampel vyang terpilih pada penelitian
adalah kelas X MIPA 1 sebagai kelas
kontrol (model pembelajaran langsung)
dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas
eksperimen (model pembelajaran Jigsaw-
GNT).

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini meliputi metode
dokumentasi dan metode tes. Metode
dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data nilai mata pelajaran
matematika wajib dari aspek pengetahuan
dan aspek keterampilan siswa pada rapor
kelas X semester ganjil tahun ajaran
2018/2019. Data nilai tersebut digunakan
untuk menguji keseimbangan kondisi awal
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Metode tes digunakan untuk
mengumpulkan data prestasi belajar
matematika aspek pengetahuan dan
prestasi  belajar matematika  aspek
keterampilan setelah dilakukan
eksperimen. Selain itu, metode tes juga
digunakan untuk mengumpulkan data skor
kecerdasan logis matematis siswa. Oleh
karena itu, instrumen yang digunakan
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pada penelitian ini berupa instrumen tes
kecerdasan logis matematis  siswa,
instrumen tes prestasi belajar matematika
siswa dari aspek pengetahuan pada materi
grafik fungsi trigonometri, dan instrumen
tes prestasi belajar matematika siswa dari
aspek keterampilan pada materi grafik
fungsi trigonometri.

Sebelum melakukan penelitian
dilakukan uji keseimbangan terhadap
kemampuan awal siswa antara kedua
kelompok populasi (kelas kontrol dan
kelas eksperimen) menggunakan uji t
multivariat yang  sebelumnya  diuji
prasyarat terlebih  dahulu dengan uji
normalitas multivariat dan uji
homogenitas matriks-variansi-dan-
kovariansi. Uji hipotesis yang digunakan
adalah MANOVA dua jalan dengan sel
tak sama dengan rancangan faktorial 2 x
3. Apabila pada uji multivariat
menunjukkan bahwa Ho ditolak maka
dilakukan uji lanjut pasca MANOVA
yaitu ANAVA dua jalan. Apabila hasil
analisis variansi menunjukkan bahwa Ho
ditolak maka perlu dilakukan uji lanjut
pasca ANAVA, yaitu uji komparasi ganda
dengan metode Scheffe’ [10].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji prasyarat menyimpulkan
bahwa semua sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan populasi
mempunyai matriks variansi-dan-
kovariansi yang sama untuk MANOVA.
Berdasarkan hasil uji keseimbangan,
disimpulkan bahwa populasi pada model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
dan model pembelajarn langsung dalam
keadaan seimbang.

Setelah uji  prasyarat analisis
terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji
hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan MANOVA dua jalan
dengan sel tak sama. Rangkuman rerata
nilai prestasi belajar matematika dari
aspek pengetahuan dan nilai prestasi
belajar matematika dari aspek
keterampilan dapat dilihat pada Tabel 1
dan Tabel 2 berikut.
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Tabel 1. Rangkuman Rerata Nilai Prestasi
Belajar Matematika dari Aspek

Pengetahuan
Model Kecerdasan Logis Matematis Rerata marginal
Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah
Jigsaw-GNT 79,64 67,60 63,75 71,88
Langsung 82,14 78,00 74,44 77,90
Rerata 8048 7380 69,41
Marginal

Tabel 2. Rangkuman Rerata Nilai Prestasi
Belajar Matematika dari Aspek
Keterampilan

Model Kecerdasan Logis Matematis Rerata
Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah marginal
Jigsaw-GNT 73,45 71,00 61,46 69,69

Langsung 67,50 69,72 65,37 67,96

Rerata

Marginal 71,47 70,23 63,53

Rangkuman uji MANOVA dua
jalan dengan sel tak sama pada penelitian
ini disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rangkuman Uji MANOVA Dua
Jalan dengan Sel Tak Sama Data

Penelitian
f,‘;ﬂ;’;r sscp dk  Fpy Fige Ke”ﬂ;‘sa”
o OIS I 1 e e
R[50 T 0 s el

Hoag tidak

Interaksi ditolak

209,378 179,198] 2 0589 2453

179,198 216,048.

11628,294 1404,530

Galat 1404530 7414,146

57

14075,021 2078,366

Total 2078366 _8241,874

63

Hipotesis pertama pada penelitian
ini adalah (1) Siswa yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
mempunyai prestasi belajar matematika
dari aspek pengetahuan pada materi grafik
fungsi trigonometri yang lebih baik
daripada model pembelajaran langsung.
(2) Siswa yang dikenai  model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
mempunyai prestasi belajar matematika
dari aspek keterampilan pada materi grafik
fungsi trigonometri yang lebih baik
daripada model pembelajaran langsung.

Berdasarkan hasil uji MANOVA
dua jalan dengan sel tak sama pada Tabel
3, untuk sumber variasi  model
pembelajaran diperoleh nilai statistik uji
F, = 2,430 kurang dari atau sama dengan
F0,05;2;56) = 3,162. Karena DK, =

{F,|F, > 3,162} maka F, & DK,
sehingga keputusan uji yang diambil
adalah Hoa tidak ditolak. Hal ini berarti
tidak terdapat perbedaan efek antarmodel
pembelajaran  pada prestasi  belajar
matematika dari aspek pengetahuan dan
aspek keterampilan. Ini berarti uji lanjut
pasca MANOVA tidak perlu dilakukan.

Jadi, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Tidak terdapat perbedaan prestasi
belajar ~ matematika  dari  aspek
pengetahuan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang signifikan antara
siswa yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-
GNT dan siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung.

2. Tidak terdapat perbedaan prestasi
belajar  matematika  dari  aspek
keterampilan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang signifikan antara
siswa yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-
GNT dan siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan hipotesis penelitian, walaupun
secara deskriptif menunjukkan adanya
perbedaan pada rata-rata marginal, di mana
pada siswa yang dikenai  model
pembelajaran  Jigsaw-GNT mempunyai
rata-rata  marginal  prestasi  belajar
matematika dari aspek keterampilan yang
lebih baik dari model pembelajaran
langsung, tetapi perhitungan statistik tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan. Secara deskriptif, rata-rata
marginal prestasi belajar matematika aspek
pengetahuan juga terdapat perbedaan,
tetapi juga tidak sejalan dengan hipotesis
penelitian karena pada siswa yang dikenai
model pembelajaran langsung rata-rata
marginalnya lebih baik dari  model
pembelajaran  Jigsaw-GNT,  meskipun
begitu  perhitungan  statistik  tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan.

Selain  tidak sejalan  dengan
hipotesis penelitian, hasil penelitian ini
juga tidak sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Pratiwi [11] yang
menyimpulkan bahwa model pembelajaran
Jigsaw-GNT mempunyai prestasi belajar
matematika yang lebih baik dibanding
dengan pembelajaran Jigsaw maupun
model pembelajara  langsung. Hasil
penelitian yang tidak sejalan dengan
hipotesis penelitian dan hasil penelitian
terdahulu akan dibahas lebih lanjut.

Faktor-faktor yang diduga
mengakibatkan tidak diterimanya hipotesis
penelitian yang diajukan antara lain
dimungkinkan  bersumber dari: (a)
penerapan model pembelajaran, (b)
sampel, (c) alat pengambilan data, (d) cara
pengambilan data, dan (e) variabel luaran.

Rancangan pembelajaran dengan
model pembelajaran  kooperatif tipe
Jigsaw-GNT ini adalah siswa belajar
dalam dua kelompok yang berbeda, yaitu
kelompok asal dan kelompok ahli.
Pembelajaran tersebut diawali dengan
pembentukan kelompok asal. Dalam
kelompok asal, masing-masing anggota
diberi tanggung jawab untuk mempelajari
satu sub materi ahli yang berbeda. Para
anggota yang mempelajari sub materi ahli
yang sama dari masing-masing kelompok
asal berkumpul dalam tim ahli yang
disebut dengan kelompok ahli. Di
kelompok ahli tersebut mereka
mendiskusikan sub materi ahli yang harus
dipelajari dengan bantuan lembar ahli.
Setelah itu, masing-masing anggota
kelompok ahli kembali ke kelompok asal
untuk menyampaikan sub materi ahli yang
telah dipelajari kepada anggota kelompok
asalnya. Pada tahap ini, guru menyediakan
GNT atau catatan terbimbing pada masing-
masing siswa di setiap kelompok untuk
memudahkan siswa dalam menyimak
penjelasan sub materi ahli dari teman
kelompok asalnya. Pada tahap terakhir
diberikan kuis untuk  masing-masing
individu yang mencakup semua materi
yang telah dipelajari.

Penerapan model pembelajaran
Jigsaw-GNT ini masih sangat bergantung
pada penguasaan materi dari kelompok
ahli. Setiap siswa dalam kelompok ahli
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harus bisa menguasai sub materi ahli yang
dipelajari agar dapat menjelaskannya di
kelompok asalnya. Selain itu, setiap siswa
juga harus menguasai sub materi ahli dari
kelompok ahli lain. Apabila siswa dalam
kelompok ahli belum menguasai sub
materi ahli yang harus dipelajari maka
dimungkinkan akan menimbulkan
kesulitan bagi siswa tersebut untuk
menjelaskannya di kelompok asalnya,
dengan begitu siswa dalam kelompok
asalnya juga dimungkinkan akan kesulitan
dalam mempelajari sub materi ahli tersebut
jika hanya mengandalkan penjelasan dari
teman tanpa ada usaha lainnya.

Model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw-GNT  merupakan  model
pembelajaran yang belum biasa digunakan
oleh siswa sehingga dalam
pelaksanaannya, siswa masih belum bisa
sepenuhnya memahami bagaimana
sebenarnya model pembelajaran ini
meskipun di awal sudah dijelaskan oleh
peneliti. Pelaksanaan diskusi baik di
kelompok ahli maupun kelompok asal
pada penelitian ini belum semuanya
menunjukkan keseriusan dalam berdiskusi,
masih ditemukan siswa yang pasif dalam
berdiskusi, kerjasama dan rasa tanggung
jawab dalam kelompok dirasa masih
kurang. Selain itu, adanya siswa yang tidak
hadir pada pertemuan tertentu yang tidak
berusaha  mengejar  ketertinggalannya
membuat proses diskusi juga terhambat.
Adanya GNT pada penelitian ini juga
belum dapat berfungsi secara optimal
dalam pembelajaran, masih ditemukan
siswa yang belum menyempurnakan GNT,
padahal dengan adanya GNT ini
diharapkan siswa dapat lebih mudah dalam
memahami suatu materi yang dipelajari
karena dapat membantu proses berpikir
siswa.

Pada pelaksanaan pembelajaran
baik dengan penerapan model
pembelajaran langsung maupun model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
masih  terdapat kekurangan  karena
beberapa kendala. Salah satu kendala yang
ditemukan pada kedua model tersebut
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adalah  masalah  waktu.  Keduanya
mempunyai jadwal pelajaran pada hari
Senin dan Selasa. Selang waktu antara hari
Senin menuju hari Selasa terlalu sebentar
sehingga jika siswa diberi tugas masih ada
siswa yang belum mengerjakannya,
sedangkan selang waktu antara hari Selasa
menuju hari  Senin merupakan selang
waktu yang cukup lama sehingga dapat
membuat siswa lupa dengan materi pada
pertemuan sebelumnya jika siswa tersebut
tidak mau mengulang materi
pembelajaran.

Pada pertemuan pertama
pelaksanaan pembelajaran terdapat
pemadatan jam pelajaran sehingga proses
pembelajaran tidak sesuai dengan apa yang
direncanakan. Bahkan, pada penerapan
model pembelajaran  kooperatif tipe
Jigsaw-GNT, materi yang seharusnya
diselesaikan pada pertemuan tersebut tidak
dapat terselesaikan sehingga  materi
tersebut harus dilanjutkan pada pertemua
selanjutnya. Akibatnya, materi
pembelajaran  berikutnya pada model
Jigsaw-GNT juga ikut mundur. Dari
berbagai uraian pelaksanaan pembelajaran
di atas dimungkinkan menjadi salah satu
faktor hipotesis penelitian yang diajukan
ditolak.

Tidak  diterimanya  hipotesis
penelitian mungkin terjadi karena sampel
yang digunakan kurang representatif, yaitu
sampel terlalu kecil. Tidak diterimanya
hipotesis mungkin juga bersumber pada
alat pengambilan datanya, yang dalam hal
ini adalah instrumen tes prestasi belajar
matematika dari aspek pengetahuan.
Instrumen  tes tersebut sebenarnya
merupakan instrumen tes yang reliabel.
Akan tetapi, dalam pemilihan butir soal
dari hasil uji coba instrumen tes tersebut,
peneliti memaksakan untuk menggunakan
beberapa butir soal yang terbaik dari butir
soal yang belum memenuhi kriteria tingkat
kesukaran dan daya beda pada penelitian
ini. Hal tersebut dilakukan karena
keterbatasan ~ waktu  peneliti  dalam
melakukan uji coba soal kembali.
Akibatnya, bisa jadi hal yang benar dapat

terlihat salah dan hal yang salah dapat
terlihat benar.

Selain itu, dimungkinkan tidak
diterimanya hipotesis penelitian karena
cara pengambilan datanya yang salah
sehingga akan diperoleh data yang tidak
benar. Data yang tidak benar ini dapat
menggugurkan hipotesis. Pada penelitian
ini, peneliti berupaya mengambil data
dengan cara yang baik. Namun, peneliti
masih merasa belum bisa mengambil data
dengan cara yang baik utamanya berkaitan
dengan waktu dan cara mengendalikan
siswa agar mengerjakan soal dengan serius
dan mandiri sesuai dengan
kemampuannya. Hal tersebut juga dapat
dikatakan sebagai pengaruh variabel-
variabel luaran.

Pengaruh variabel-variabel luaran
terhadap data yang diperoleh mungkin
demikian besar sehingga data yang
diperoleh bukan data yang dimaksudkan.
Jika hal tersebut terjadi maka dapat
mengakibatkan tidak diterimanya hipotesis
penelitian. Variabel-variabel luaran yang
diduga berpengaruh besar terhadap hasil
penelitian ini adalah tingkat kejujuran
siswa dan  kemauan  mengerjakan
instrumen. Pada akhirnya siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran
Jigsaw-GNT dan model pembelajaran
langsung mempunyai prestasi belajar
matematika dari aspek pengetahuan
maupun aspek keterampilan yang tidak
berbeda signifikan.

Hipotesis kedua pada penelitian ini
adalah (1) Siswa dengan kecerdasan logis
matematis tinggi mempunyai prestasi
belajar matematika dari aspek pengetahuan
pada materi grafik fungsi trigonometri
yang lebih baik daripada siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang dan
rendah. Siswa dengan kecerdasan logis
matematis sedang mempunyai prestasi
belajar matematika dari aspek pengetahuan
pada materi grafik fungsi trigonometri
yang lebih baik daripada siswa dengan
kecerdasan logis matematis rendah. (2)
Siswa dengan kecerdasan logis matematis
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tinggi  mempunyai  prestasi  belajar
matematika dari aspek keterampilan pada
materi grafik fungsi trigonometri yang
lebih  baik daripada siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang dan
rendah. Siswa dengan kecerdasan logis
matematis sedang mempunyai prestasi
belajar matematika dari aspek
keterampilan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang lebih baik daripada
siswa dengan kecerdasan logis matematis
rendah.

Berdasarkan hasil uji MANOVA
dua jalan dengan sel tak sama pada Tabel
3, untuk sumber variasi kecerdasan logis
matematis diperoleh nilai statistik uji Fg =
2,452 kurang dari atau sama dengan
Fio,054:112) = 2/453.  Karena DKy =
{Fg|Fg > 2,453} maka Fz ¢ DK sehingga
keputusan uji yang diambil adalah Hos
tidak ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat
perbedaan efek antarkecerdasan logis
matematis pada prestasi belajar
matematika dari aspek pengetahuan dan
aspek keterampilan. Ini berarti uji lanjut
pasca MANOVA tidak perlu dilakukan.
Jadi, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Tidak terdapat perbedaan prestasi
belajar ~ matematika  dari  aspek
pengetahuan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang signifikan antara
siswa dengan kecerdasan logis
matematis  tinggi, siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang,
dan siswa dengan kecerdasan logis
matematis rendah.

2. Tidak terdapat perbedaan prestasi
belajar  matematika  dari  aspek
keterampilan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang signifikan antara
siswa dengan kecerdasan logis
matematis  tinggi, siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang,
dan siswa dengan kecerdasan logis
matematis rendah.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan hipotesis penelitian, walaupun
secara deskriptif menunjukkan adanya
perbedaan pada rata-rata marginal, di mana
pada siswa dengan Kkecerdasan logis
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matematis tinggi mempunyai rata-rata
marginal prestasi belajar matematika dari
aspek  pengetahuan  maupun  aspek
keterampilan yang lebih baik daripada
siswa dengan kecerdasan logis matematis
sedang dan rendah, dan siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang
mempunyai rata-rata marginal prestasi
belajar matematika dari aspek pengetahuan
maupun keterampilan yang lebih baik
daripada siswa dengan kecerdasan logis
matematis rendah. Akan tetapi,
perhitungan statistik tidak menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan.

Selain  tidak sejalan  dengan
hipotesis penelitian, hasil penelitian ini
juga tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Mubiin  [12] dan
Ayuningrum [13] yang menyimpulkan
bahwa siswa dengan Kkecerdasan logis
matematis tinggi mempunyai prestasi
belajar matematika yang lebih baik
daripada siswa dengan kecerdasan logis
matematis sedang dan rendah, serta siswa
dengan kecerdasan logis  sedang
mempunyai prestasi belajar matematika
yang lebih baik daripada siswa dengan
kecerdasan logis matematis rendah.

Hasil penelitian yang dilakukan
Sari  [14] dan Cahyaningsih  [15]
menyimpulkan bahwa pada siswa dengan
kecerdasan logis tinggi mempunyai
prestasi belajar matematika yang sama
baiknya dengan siswa dengan kecerdasan
logis matematis sedang, serta siswa dengan
kecerdasan logis tinggi dan sedang
mempunyai prestasi belajar matematika
yang lebih baik daripada siswa dengan
kecerdasan logis matematis rendah. Hasil
penelitian tersebut terdapat beberapa
kesamaan dengan hasil penelitian ini, yaitu
pada siswa dengan kecerdasan logis tinggi
mempunyai prestasi belajar matematika
yang sama baiknya dengan siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang,
sedangkan untuk perbandingan dengan
siswa yang bekecerdasan logis matematis
rendah mempunyai kesimpulan yang
berbeda.
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Hasil penelitian ini juga tidak
sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Jasmine yang mengungkapkan bahwa
kecerdasan logis-matematis berhubungan
dengan dan mencakup pemikiran Kkritis dan
digunakan sebagai bagian dari metode
ilmiah. Orang dengan kecerdasan ini
gemar bekerja dengan data, suka
memecahkan problem (soal) matematis
dan memainkan permainan strategis, dan
cenderung menggunakan berbagai grafik
[16]. Siswa dengan kecerdasan logis
matematis lebih tinggi seharusnya dapat
lebih mampu dalam menghadapi masalah
atau tantangan baru dan berusaha
menyelesaikan (dalam hal ini tes prestasi
belajar matematika aspek pengetahuan
maupun aspek keterampilan) karena orang
dengan kecerdasan ini suka memecahkan
problem (soal) matematis dan memainkan
permainan  strategis, dan cenderug
menggunakan berbagai grafik, tetapi pada
penelitian ini  tidak demikian. Hasil
penelitian yang tidak sejalan dengan
hipotesis  penelitian, hasil  penelitian
terdahulu, dan teori akan dibahas lebih
lanjut oleh peneliti.

Faktor-faktor yang diduga
mengakibatkan tidak diterimanya hipotesis
penelitian yang diajukan antara lain
dimungkinkan bersumber dari: (a) sampel,
(b) alat pengambilan data, (c) cara
pengambilan data, dan (d) variabel luaran.

Tidak  diterimanya  hipotesis
penelitian mungkin terjadi karena sampel
yang digunakan kurang representatif, yaitu
sampel terlalu kecil. Tidak diterimanya
hipotesis mungkin juga bersumber pada
alat pengambilan datanya, yang dalam hal
ini instrumen tes kecerdasan logis
matematis dan instrumen tes prestasi
belajar matematika aspek pengetahuan.
Instrumen  tes tersebut sebenarnya
merupakan instrumen tes yang reliabel.
Akan tetapi, dalam pemilihan butir soal
dari hasil uji coba, peneliti memaksakan
untuk menggunakan beberapa butir soal
yang terbaik dari butir soal yang belum
memenuhi kriteria tingkat kesukaran dan
daya beda pada penelitian ini. Hal tersebut

dilakukan karena keterbatasan waktu
peneliti dalam melakukan uji coba soal
kembali. Akibatnya, bisa jadi hal yang
benar dapat terlihat salah dan hal yang
salah dapat terlihat benar.

Selain itu, dimungkinkan tidak
diterimanya hipotesis penelitian karena
cara pengambilan datanya yang salah
maka akan diperoleh data yang tidak
benar. Data yang tidak benar ini dapat
menggugurkan hipotesis. Pada penelitian
ini peneliti berupaya mengambil data
dengan cara yang baik. Namun, peneliti
masih merasa belum bisa mengambil data
dengan cara yang baik utamanya berkaitan
dengan waktu dan cara mengendalikan
siswa agar mengerjakan soal dengan serius
dan mandiri sesuai dengan
kemampuannya. Hal tersebut juga dapat
dikatakan sebagai pengaruh variabel-
variabel luaran.

Pengaruh variabel-variabel luaran
terhadap data yang diperoleh mungkin
demikian besar sehingga data yang
diperoleh bukan data yang dimaksudkan.
Jika hal tersebut terjadi maka dapat
mengakibatkan tidak diterimanya hipotesis
penelitian. Hal ini didukung pada temuan
penelitian, di  mana variabel bebas
kecerdasan logis matematis memiliki
pengaruh kontribusi sebesar x% terhadap
prestasi belajar matematika dan (100-x)%
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lainnya diluar variabel kecerdasan logis
matematis [7][8][9]. Sukada, Sadia, dan
Yudana [7] menyimpulkan  bahwa
kecerdasan logis matematika
berkontribusi  terhadap hasil  belajar
matematika dengan kontribusi sebesar
6,20%. Jayantika, Ardana, dan Sudiarta [8]
menyimpulkan bahwa kecerdasan logis
matematika berkontribusi terhadap hasil
belajar matematika  dengan kontribusi
sebesar 6,20%. Lesmana [9]
menyimpulkan bahwa variabel bebas X;
(Kecerdasan Logis-Matematis) memiliki
pengaruh  kontribusi  sebesar  45,2%
terhadap variabel Y (Hasil Belajar
Matematika) dan 54,8% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya
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diluar variabel Xi. Variabel-variabel
luaran yang diduga mempengaruhi hasil
penelitian ini adalah tingkat kejujuran
siswa, kemauan mengerjakan instrumen,
dan motivasi belajar siswa. Pada akhirnya
siswa dengan kecerdasan logis matematis
tinggi, sedang, dan rendah mempunyai
prestasi belajar matematika dari aspek
pengetahuan maupun aspek keterampilan
yang tidak berbeda signifikan.

Hipotesis ketiga pada penelitian ini
adalah (1) Pada siswa dengan kecerdasan
logis matematis tinggi yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
mempunyai prestasi belajar matematika
dari aspek pengetahuan pada materi grafik
fungsi trigonometri yang sama baik
dengan model pembelajaran langsung.
Pada siswa dengan kecerdasan logis
matematis sedang dan kecerdasan logis
matematis rendah yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
mempunyai prestasi belajar matematika
dari aspek pengetahuan pada materi grafik
fungsi trigonometri yang lebih baik
daripada model pembelajaran langsung.
(2) Pada siswa dengan kecerdasan logis
matematis tinggi yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
mempunyai prestasi belajar matematika
dari aspek keterampilan pada materi grafik
fungsi trigonometri yang sama baik
dengan model pembelajaran langsung.
Pada siswa dengan Kkecerdasan logis
matematis sedang dan kecerdasan logis
matematis rendah yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
mempunyai prestasi belajar matematika
dari aspek keterampilan pada materi grafik
fungsi trigonometri yang lebih baik
daripada model pembelajaran langsung.

Berdasarkan hasil uji MANOVA
dua jalan dengan sel tak sama, untuk
sumber variasi interaksi antara model
pembelajaran dan  kecerdasan logis
matematis diperoleh nilai statistik uji
F,5 = 0,589 kurang dari atau sama
dengan  F(gos.4;112) = 2,453.  Karena
DK, 5 = {Fyg|Fsg > 2,453} maka F,p ¢
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DK, sehingga keputusan uji yang diambil
adalah Hoag tidak ditolak. Hal ini berarti
tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan  kecerdasan logis
matematis pada prestasi belajar
matematika dari aspek pengetahuan dan
aspek keterampilan. Ini berarti uji lanjut
pasca MANOVA tidak perlu dilakukan.
Untuk itu, simpulan yang digunakan dalam
melihat keterkaitan pada setiap kecerdasan
logis matematis dengan model
pembelajaran mengikuti pada hipotesis
pertama sehingga dari hipotesis pertama
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Pada masing-masing kategori
kecerdasan logis matematis siswa,
tidak terdapat perbedaan prestasi
belajar ~ matematika  dari  aspek
pengetahuan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang signifikan antara
siswa yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-
GNT dan siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung.

2. Pada masing-masing kategori
kecerdasan logis matematis siswa,
tidak terdapat perbedaan prestasi
belajar ~ matematika  dari  aspek
keterampilan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang signifikan antara
siswa yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-
GNT dan siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan hipotesis penelitian. Akan tetapi,
terdapat beberapa yang sejalan dengan
hipotesis penelitian, yaitu (1) Pada siswa
dengan kecerdasan logis matematis tinggi
yang dikenai model  pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw-GNT mempunyai
prestasi belajar matematika dari aspek
pengetahuan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang sama baik dengan
model pembelajaran langsung. (1) Pada
siswa dengan kecerdasan logis matematis
tinggi yang dikenai model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw-GNT mempunyai
prestasi belajar matematika dari aspek
keterampilan pada materi grafik fungsi
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trigonometri yang sama baik dengan
model pembelajaran langsung.

Hipotesis keempat pada penelitian
ini adalah (1) Pada masing-masing model
pembelajaran, siswa dengan kecerdasan
logis matematis tinggi mempunyai prestasi
belajar matematika dari aspek pengetahuan
pada materi grafik fungsi trigonometri
yang lebih baik daripada siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang dan
rendah. Siswa dengan kecerdasan logis
matematis sedang mempunyai prestasi
belajar matematika dari aspek pengetahuan
pada materi grafik fungsi trigonometri
yang lebih baik daripada siswa dengan
kecerdasan logis matematis rendah. (2)
Pada masing-masing model pembelajaran,
siswa dengan kecerdasan logis matematis
tinggi  mempunyai  prestasi  belajar
matematika dari aspek keterampilan pada
materi grafik fungsi trigonometri yang
lebih  baik daripada siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang dan
rendah. Siswa dengan kecerdasan logis
matematis sedang mempunyai prestasi
belajar matematika dari aspek
keterampilan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang lebih baik daripada
siswa dengan kecerdasan logis matematis
rendah.

Berdasarkan hasil uji MANOVA
dua jalan dengan sel tak sama, untuk
sumber variasi interaksi antara model
pembelajaran  dan  kecerdasan logis
matematis diperoleh nilai statistik uji
F,5 = 0,589 kurang dari atau sama
dengan  F(gos.4,112) = 2,453.  Karena
DKap = {Fag|F4p > 2,453} maka Fyp €
DK, sehingga keputusan uji yang diambil
adalah Hoag tidak ditolak. Hal ini berarti
tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan  kecerdasan logis
matematis pada prestasi belajar
matematika dari aspek pengetahuan dan
aspek keterampilan. Ini berarti uji lanjut
pasca MANOVA tidak perlu dilakukan.
Untuk itu, simpulan yang digunakan dalam
melihat keterkaitan pada setiap model
pembelajaran dengan kecerdasan logis

matematis mengikuti pada hipotesis kedua

sehingga dari hipotesis kedua diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1. Pada masing-masing model
pembelajaran, tidak terdapat perbedaan
prestasi belajar matematika dari aspek
pengetahuan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang signifikan antara
siswa dengan kecerdasan logis
matematis  tinggi, siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang,
dan siswa dengan kecerdasan logis
matematis rendah.

2. Pada masing-masing model
pembelajaran, tidak terdapat perbedaan
prestasi belajar matematika dari aspek
keterampilan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang signifikan antara
siswa dengan kecerdasan logis
matematis  tinggi, siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang,
dan siswa dengan kecerdasan logis
matematis rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data dengan
menggunakan  MANOVA  diperoleh
kesimpulan sebagai berikut. 1a) Tidak
terdapat perbedaan  prestasi  belajar
matematika dari aspek pengetahuan pada
materi grafik fungsi trigonometri yang
signifikan antara siswa yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
dan siswa yang dikenai  model
pembelajaran langsung. 1b) Tidak terdapat
perbedaan prestasi belajar matematika dari
aspek keterampilan pada materi grafik
fungsi trigonometri yang signifikan antara
siswa yang dikenai model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw-GNT dan siswa
yang dikenai model pembelajaran
langsung. 2a) Tidak terdapat perbedaan
prestasi belajar matematika dari aspek
pengetahuan pada materi grafik fungsi
trigonometri yang signifikan antara siswa
dengan kecerdasan logis matematis tinggi,
siswa dengan kecerdasan logis matematis
sedang, dan siswa dengan kecerdasan logis
matematis rendah. 2b) Tidak terdapat
perbedaan prestasi belajar matematika dari
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aspek keterampilan pada materi grafik
fungsi trigonometri yang signifikan antara
siswa dengan kecerdasan logis matematis
tinggi, siswa dengan kecerdasan logis
matematis sedang, dan siswa dengan
kecerdasan logis matematis rendah. 3a)
Pada masing-masing kategori kecerdasan
logis matematis siswa, tidak terdapat
perbedaan prestasi belajar matematika dari
aspek pengetahuan pada materi grafik
fungsi trigonometri yang signifikan antara
siswa yang dikenai model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw-GNT dan siswa
yang dikenai model pembelajaran
langsung. 3b) Pada masing-masing
kategori kecerdasan logis matematis siswa,
tidak terdapat perbedaan prestasi belajar
matematika dari aspek keterampilan pada
materi grafik fungsi trigonometri yang
signifikan antara siswa yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
dan siswa yang dikenai  model
pembelajaran langsung. 4a) Pada masing-
masing model pembelajaran, tidak terdapat
perbedaan prestasi belajar matematika dari
aspek pengetahuan pada materi grafik
fungsi trigonometri yang signifikan antara
siswa dengan kecerdasan logis matematis
tinggi, siswa dengan kecerdasan logis
matematis sedang, dan siswa dengan
kecerdasan logis matematis rendah. 4b)
Pada masing-masing model pembelajaran,
tidak terdapat perbedaan prestasi belajar
matematika dari aspek keterampilan pada
materi grafik fungsi trigonometri yang
signifikan antara siswa dengan kecerdasan
logis matematis tinggi, siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang, dan
siswa dengan kecerdasan logis matematis
rendah.

Sesuai simpulan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut. 1) Guru
hendaknya dapat melakukan kegiatan
pembelajaran secara baik yaitu dengan
memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan materi yang
akan dipelajari dan memperhatikan faktor-
faktor ~yang  mempengaruhi  proses
pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika
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siswa baik dari aspek pengetahuan maupun
aspek keterampilan. Pada penelitian ini,
model pembelajaran  kooperatif tipe
Jigsaw-GNT dan model pembelajaran
langsung menghasilkan prestasi belajar
matematika dari aspek pengetahuan dan
aspek keterampilan pada materi grafik
fungsi trigonometri yang tidak berbeda
signifikan. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran grafik fungsi trigonometri
guru dapat memilih antara model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
atau model pembelajaran langsung.
Namun, sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran agar pembelajaran lebih
inovatif, alangkah lebih baiknya guru
dapat mencoba menerapkan  model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
dengan meminimalisir kekurangan yang
terdapat pada penelitian ini.  2)
Pelaksanaan penelitian ini masih terdapat
kekurangan dan faktor penghambat,
sehingga untuk peneliti lainnya diharapkan
dapat meneruskan atau memperbaiki
kekurangan penelitian ini terutama terkait
faktor-faktor eksternal yang belum mampu
dikendalikan oleh peneliti yang mungkin
menyebabkan hasil dari penelitian ini
belum bisa maksimal. Peneliti lainnya juga
dapat mengembangkan penelitian ini untuk
variabel-variabel lainnya yang sejenis dan
atau dalam lingkup yang lebih luas lagi
sehingga dapat menyempurnakan hasil
penelitian ini dan juga
mengembangkannya menjadi lebih baik
lagi. 3) Siswa yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw-GNT
maupun siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung hendaknya lebih
serius dalam belajar agar pembelajaran
lebih bermakna sehingga dapat
menghasilkan prestasi belajar matematika
dari aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan yang lebih baik. Selain itu,
hendaknya ketika ujian, baik itu ulangan
harian, PTS, maupun PAS, siswa bisa
belajar lebih jujur ketika mengerjakannya
sehingga ketika sudah terbiasa dengan
bersikap jujur, diharapkan karakter jujur
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dapat melekat pada diri siswa hingga
dewasa kelak.
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